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Puisi bagi penyair selalu

istimewa. Apalagi jika di-

terbitkan jadi sebuah buku.

”Penyair menyampaikan

puisi ke banyak orang, mes-

ki sudah dimuat di media

massa. Saya mementaskan

pada khalayak dengan dra-

matisasi puisi, musikalisasi

puisi, film puisi. Semua

menjadi jalan menyampai-

kan pesan. Selalu jadi tan-

tangan dilakukan dan bisa

dikolaborasi dengan bidang

lainnya,” kata Evi.

Kini Evi tengah memper-

siapkan pentas Wirid Ta-

nah Air di Socitet Militer,

Selasa 5 Maret 2024.

Buku terbarunya Wirid

Perempuan Mistik menarik

disimak. Menurutnya, ju-

dul  buku, menjadi kata

kunci bagi seseorang untuk

menelusup lebih jauh pada

peristiwa dan hal lain.

”Wirid sangat identik tin-

dakan keagamaan. Namun

bagi saya pribadi, menjadi

laku yang terus-menerus

ditirakatkan dan diden-

gungkan,” ujar Evi.

Menariknya dalam buku

terbarunya ini, ada perem-

puan masa lalu dalam puisi

Gandrung Ratu Kalinya-

mat, Shima Ratu Kalingga,

Di Telapak Kaki Ken Dedes.

Dikatakan tokoh hebat

masa lalu agar tidak gam-

pang melupakan perjuang-

an dan karya besar bangsa.

”Ini juga cara mengingat-

kan pada generasi Z. Jaga

identitas kebangsaan di te-

ngah ramainya dunia digi-

tal. Apapun yang terjadi,

mari kembali mengenali

negeri, mencintai tanah air

dengan keimanan yang ku-

at,” kata ibu 4 anak itu.

Peristiwa Berkesan

EVI mengenal puisi dan

dunia seni sejak masa

kanak-kanak dan meng-

ikuti berbagai lomba seko-

lah. Evi meyakini, selalu

ada pemantik atau perja-

lanan hidup seseorang ter-

hadap pilihan hidup.

Dirinya bersyukur, berte-

mu guru-guru hebat dan lu-

ar biasa. Selalu ada ruang

megah dalam hatinya un-

tuk guru-guru yang mem-

buka pikiran dan hati. 

Ada peristiwa berkesan

saat tampil membaca puisi

sebuah acara di Jakarta.

Usai tampil, ada seorang

ibu muda menghampiri de-

ngan mata berkaca-kaca

mbrambangi. Memperke-

nalkan diri dan berkata,

ingin anaknya jadi sastra-

wan, bagaimana caranya? 

Evi sangat terkejut dan

bertanya berapa usia sang

anak. Ternyata baru 7 bu-

lan. Jika sudah sekolah

nanti,  ke Yogya dan belajar

pada Evi.

”Ini salah satu peristiwa

yang menggetarkan hati

saya saat itu. Meski sebe-

narnya semua peristiwa itu

memiliki kesan bila bisa

memaknainya,” tutur Evi.

Selalu Terharu

SAAT mengajar di Seko-

lah Puisi dan Rumah Sas-

tra, Evi selalu terharu meli-

hat anak-anak tampil  lan-

tang dan berani meneriak-

kan pikiran-pikiran mere-

ka, dengan membaca kar-

ya-karyanya di depan

umum.

Evi menemukan metode

penulisan yang digunakan

untuk mengajar. Bagaima-

na menulis puisi, cerpen,

novel, naskah drama. Ma-

sing-masing punya teknik

dan fokus berbeda. Se-

hingga anak-anak bisa me-

lakukan dan membuat

karya.

Awalnya Evi diminta gu-

runya KH Zaenal Arifin

Thoha (alm) untuk berke-

nalan, bermain dan belajar

dengan anak-anak di Cang-

kringan Sleman. Saat itu

dengan tim menggerakkan

literasi di pesantren dengan

sastra pesantren.

”Dari situ saya belajar ja-

di guru, napak tilas guru-

guru saya, mengajar anak

kecil bermain dan menge-

nal kata, setelah itu remaja

dan orangtua,” jelasnya.

Disinggung mengenai

kondisi negara saat ini, Evi

menyebut negara adalah

puisi dan warganegara ada-

lah kata-kata.

Seorang penyair ditugas-

kan membaca segala hal

yang terjadi di sekeliling,

memaknai semua dan me-

nemukan nilai-nilai serta

pesannya. ”Saya berada di

sana, penyampai pesan

yang saya baca, ketahui

dan pahami. Karena saya

penyair, saya sampaikan

dalam bentuk puisi,” kata-

nya.

Evi masuk Yogya tahun

1991. Menjadi orang Yogya

dan krasan di kota budaya

ini. Diajak keliling supaya

mengenal Yogya oleh  pe-

nyair  Iman Budhi Santosa.

Evi setia mendengar lalu

mencatat. Berkeliling ke

Gunung Merapi, Pramban-

an, Boko, Kotagede, Kera-

ton, Imogiri, Parangtritis,

Gunungkidul, Kulonprogo

dan lain. Semua diziarahi.

(Hanik Atfiati)-d

EVI IDAWATI

Sampaikan Pesan Kehidupan Lewat Puisi

KR-Hanik Atfiati

Evi Idawati

Tanya:

Saya  suami  yang digugat cerai istri

(istri  punya selingkuhan).  Anak saya

satu orang  perempuan   usia 13 tahun.

Istri menginginkan hak asuh anak,  tapi

anak  saya ingin ikut saya. Bagaimana

caranya agar anak bisa ikut saya?

Terima kasih jawabannya. 

Tito, Yogya

Jawab:

Pak Tito  kami ikut prihatin.  Untuk  hak

asuh anak apabila suami atau istri

menginginkan hak asuh, maka anak di-

hadirkan ke persidangan  untuk diambil

keterangan anak, mau ikut  ayah atau

ibunya. Bapak hadirkan saksi yang tahu

istri selingkuh. Insya Allah putusan sesuai

keinginan Anda.

Semoga jawaban  kami bermanfaat.

Hak Asuh Anak

Tanya:

Dok, kenapa ya kalau saya minum

susu setelahnya, rasanya mual sekali.

Penyebabnya apa ya, Dok? Apa yang

mesti saya lakukan agar tidak mual-mual.

Neni, Sleman

Jawab:

Terima kasih Mbak Neni pertanyaan-

nya. Sebagai informasi mual yang terjadi

setelah minum susu merupakan gejala

yang biasanya muncul, saat penderita in-

toleransi laktosa. Hal ini dapat terjadi

karena tubuh tidak dapat mencerna lak-

tosa dengan baik. Laktosa adalah salah

satu jenis gula yang terdapat di dalam

susu.

Di dalam tubuh, laktosa akan dipecah

menjadi gluktosa dan galaktosa, dengan

bantuan enzim laktase. Namun pada pen-

derita intoleransi laktosa, enzim laktase

yang dihasilkan tubuh tidak cukup, se-

hingga laktosa tidak dapat dicerna de-

ngan baik.

Penurunan hormon laktase pada pengi-

dap intoleransi laktosa sekunder umum-

nya disebabkan masalah kesehatan ter-

tentu, seperti radang usus besar, maupun

infeksi usus. Selain itu, intoleransi laktosa

sekunder juga bisa terjadi karena efek

samping perawatan kemoterapi atau kon-

sumsi obat antibiotik dalam jangka pan-

jang. 

Jika penyebab yang mendasarinya di-

tangani tepat, intoleransi laktosa yang

diperoleh setelah dewasa/sekunder ini

dapat disembuhkan.

Hal ini kemudian membuat bakteri

dalam usus besar melakukan proses fer-

mentasi laktosa menjadi asam dan juga

gas. Banyaknya laktosa yang difermen-

tasikan pada usus besar inilah yang

menyebabkan terjadinya perut kembung

dan mual.

Apabila Neni merupakan penderita in-

toleransi laktosa maka akan merasakan

gejala lain, seperti: muntah, sakit perut,

kembung, sakit perut, sulit buang air be-

sar, sering kentut/buang air.

Sampai saat ini belum ada penelitian

yang menyatakan pengobatan tertentu

efektif terhadap intoleransi laktosa ini.

Untuk itu apabila merasa kondisi ini sa-

ngat mengganggu maka  

Demikian penjelasan kami. Semoga

bermanfaat. Salam.

Diasuh: 

dr J Nugrahaningtyas W Utami MKes

Mual Setelah Minum Susu
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mentasi lebih dari 90 buku, baik tunggal mau-
pun antologi  bersama sejak 1993.

Pertanyaan ke email: maribahagia727@gmail.com


